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MOTTO 
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(kepadanya)”.  (Qs. An-Najm : 40) 
“Whatever you can or dream you can, begin it. Boldness has 
genius, power, and magic in it. Begin it now”. 
“The more you are in a state of gratitude, the more you will 
attract things to be grateful for”. ----Walt Disney 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect that influence Profitabilitas bank. 
This research uses three variables: Fee Based Income, Third Party Fund and 
Operational Expense and Operational Income as independent variable, and 
Profitability as dependent variable.  
 The sample used in this study of four sharia foreign exchange bank that 
is as much as 28 financial statements. This research method used is descriptive 
method with data collection through literature study and financial report. The 
method of sampling using purposive sampling. The analysis technique used in this 
research is multiple linear regression analysis. . 
The results of this study indicate that: 1) Fee Based Income has no effect 
on Profitability (ROA), 2) Third Party Fund (DPK) has a negative and significant 
impact on Profitability (ROA), 3) Operating Expenses and Operating Income 
(BOPO) and significant to Profitability (ROA). 
 
Keywords: Fee Based Income, DPK, BOPO, ROA 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang 
mempengaruhi.Profitabilitas bank. Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu 
Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga dan Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional sebagai variabel independen, dan Profitabilitas sebagai variabel 
dependen. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dari empat bank umum 
syariah devisa yaitu sebanyak 28 laporan keuangan. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode deskriptif dengan pemgumpulan data melalui studi 
kepustakaan dan laporan keuangan. Metode penarikan sampel menggunakan 
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Fee Based Income tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA), 2) Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), 3) Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan pengaruh  negatif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
 
Kata kunci: Fee Based Income, DPK, BOPO, ROA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1       Latar Belakang  
Bank sebagai suatu lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpun dana 
masyarakat dan dituntut untuk memiliki suatu sumber dana sebelum disalurkan ke 
masyarakat kembali, karena pada dasarnya pertumbuhan setiap bank sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan atas kemampuannya dalam menghimpun dana 
masyarakat, baik dalam skala kecil maupun besar dengan masa pengendapan yang 
memadai, (Arifin, 2003: 50).  
Selain memiliki peran sebagai lembaga perantara (intermediary), ditinjau 
dari segi operasinya bank dapat diibaratkan sebagai toko serba ada bagi penyedia 
jasa. Oleh karena itu, bank bersaing memberikan berbagai sistem layanan jasa 
yang dapat berdampak pada bertambahnya laba pada bank tersebut. Dan salah 
satu mekanisme perbankan yang sangat penting adalah pembayaran melalui 
pemindah bukuan dana, antar rekening nasabah dengan berbagai cara, yaitu 
dengan adanya penggunaaan cek, kartu kredit, dan teknologi elektronik, ATM dan 
sebagainya, (Darmawi, Herman, 2011: 2).  
Kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan 
syariah merupakan keadaan yang diharapkan oleh semua bank. Untuk itu Bank 
Syariah diharapkan selalu berusaha memberikan pelayanan  (service) yang 
memuaskan masyarakat. Selain itu bank juga harus mempersiapkan strategi 
penggunaan dana- 
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dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan. 
Alokasi ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 
1. Mencapai tingkat perofitabilitas yang cukup dan tingkat risiko 
yang rendah. 
2. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga posisi 
likuiditas tetap aman, (Arifin, 2003:56). 
Anggadini (2010) juga mengatakan bahwa pada saat ini perbankan tidak 
hanya mengandalkan pendapatan yang dihasilkan dari bunga kredit saja untuk 
meningkatkan earning, tetapi perbankan juga harus pintar atau jeli dengan 
berupaya mencari sumber-sumber atau produk-produk diluar kegiatan perkreditan, 
seperti dari jasa-jasa perbankan yang diberikan atau yang lebih dikenal dengan fee 
based income. Dengan fee based income maka pendapatan akan naik sehingga 
laba pun ikut naik. Dan hal ini merupakan salah satu pilar pembentuk 
profitabilitas, mengingat tingkat profitabilitas (ROA) suatu bank merupakan salah 
satu unsur penilaian tingkat kesehatan perbankan. Berikut merupakan data Fee 
Based Income periode 2010-2016: 
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Grafik 1.1 
Fee Based Income Bank Syariah Devisa 2010-2016 
 
Sumber: Laporan keuangan Bank Umum Syariah devisa (data diolah) 
 
Berdasarkan data dari tabel diatas, terlihat bahwa fee based income pada 
keempat bank umum syariah devisa pada tahun 2010-2016 telah menunjukkan 
kenaikan yang signifikan. Bahkan pada Bank Muammalat Indonesia (BMI) dan 
Bank Syariah Mandiri (BSM) cenderung stabil pada setiap tahunnya.  
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu 
perusahaan dan mengukur besarnya laba agar digunakan secara efisien adalah 
dengan melihat rasio profitabilitasnya. Pada profitabilitas, rasio yang paling sering 
digunakan adalah dengan menggunakan Return On Asset (ROA) yang mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan, (Dendawijaya, 2003: 121). Berikut kondisi ROA Bank Syariah 
Devisa tahun 2010-2016: 
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Tabel 1.1 
Nilai Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa 
Periode 2010-2016 
Tahun BSM BMI BMS BNIS 
2010 2,21 1,36 1,90 1,90 
2011 1,95 1,52 1,58 1,58 
2012 2,25 1,54 3,81 3,81 
2013 1,53 0,50 2,33 2,33 
2014 2,85 0,17 0,29 0,29 
2015 0,56 0,20 0,30 0,30 
2016 0,59 0,22 2,36 2,36 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Devisa Syariah (data diolah) 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa rasio ROA pada Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan. Lalu pada tahun 2011-
2012 mengalami kenaikan, kemudian mengalami penurunan kembali pada tahun 
2013. Dan pada tahun 2013-2016 mengalami fluktuatif. Pada Bank Muamalat 
Indonesia pada tahun 2010-2012 mengalami kenaikan yang signifikan, namun 
pada tahun 2013-2016 secara berturut-turut mengalami penurunan.  
Pada Bank Mega Syariah pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan. 
Lalu pada tahun 2012 mengalami kenaikan yang cukup signifikan, namun pada 
tahun 2013-2015 mengalami penurunan kembali. Dan pada tahun 2016 
mengalami kenaikan menjadi 2,36%. Pada BNI Syariah tahun 2010-2014 
mengalami fluktuatif dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 1,43% dan pada 
tahun 2016 menjadi 1,44%. 
Dari data grafik 1.1 dan data tabel 1.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa 
Fee Based Income pada Bank Muammalat Indonesia (BMI) tahun 2010-2011 
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mengalami kenaikan, namun hal ini tidak sebanding dengan nilai ROA pada tahun 
yang sama cenderung mengalami penurunan sebanyak 0,26%. Dan Fee Based 
Income pada Bank Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2012-2013 mengalami 
kenaikan, namun hal ini tidak sebanding dengan nilai ROA yang cenderung 
menurun sebanyak 1,04%. 
Menurut Suhardjono (2006:299), menyatakan bahwa rasio ROA 
digunakan untuk  mengukur kemampuan manajemen dalam  mengelola aktiva 
untuk mendapatkan keuntungan yang salah satunya dengan fee based income. 
Dengan adanya fee based income, maka pendapatan akan naik sehingga laba pun 
ikut naik. Dan hal ini merupakan salah satu pilar pembentuk profitabilitas, 
mengingat tingkat profitabilitas (ROA) suatu bank merupakan salah satu unsur 
penilaian tingkat kesehatan perbankan, (Anggadini:2010).  
Salah satu peranan bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat. Dari 
beberapa sumber dana, dana pihak ketiga (DPK) memiliki kontribusi yang paling 
besar, sehingga kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dipengaruhi dari 
DPK yang berhasil dihimpun oleh bank. Semakin besar jumlah kredit yang 
disalurkan kembali ke masyarakat, laba yang diperoleh ban juga semakin besar. 
Ketika laba perusahaan semakin tinggi, maka profitabilitas bank akan semakin 
meningkat, (Kunthi, Mertha, 2015). Berikut jumlah dana pihak ketiga (DPK) pada 
Bank Syariah Devisa periode 2010-2016:  
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Tabel 1.2 
Jumlah dana pihak ketiga (DPK) Bank Syariah Devisa periode 2010-2016 
 
Tahun BSM BMI BMS BNIS 
2010 28.998 17.393 4.040 5.162 
2011 42.618 26.658 4.933 6.756 
2012 47.409 34.903 7.108 8.980 
2013 56.461 41.709 5.881 11.488 
2014 59.821 51.206 7.736 16.246 
2015 31.288 45.007 4.354 19.322 
2016 69.646 41.920 5.054 24.233 
Sumber : Laporan Keuangan Bank Syariah Devisa (data diolah) 
Terlihat dari tabel diatas bahwa  jumlah dana pihak ketiga (DPK) dari 
Bank Muammalat Indonesia (BMI) pada tahun 2012-2013 mengalami kenaikan , 
namun hal ini tidak sebanding dengan nilai ROA yang cenderung menurun 
sebanyak 0,72%. Dan dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah Mandiri 
(BSM) pada tahun yang sama mengalami kenaikan, namun hal ini juga tidak 
sebanding dengan nilai ROA yang menurun sebanyak 0,40%.   
Menurut Dendawijaya (2005: 49), menyatakan bahwa dana pihak ketiga 
(DPK) yang dihimpun dari masyarakat dapat dikatakan sebagai sumber dana 
terbesar yang sangat diandalkan oleh bank yang berbobot 80%-90% dari seluruh 
dana yang dimiliki bank dan dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fee Based Income, Dana Pihak 
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Ketiga (DPK), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Profitabilitas di Bank Umum Syariah Devisa Periode 2010-2016”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan Fee Based Income pada Bank Muammalat Indonesia (BMI) 
tahun 2010-2011 tidak sebanding dengan nilai ROA pada tahun yang 
sama cenderung mengalami penurunan sebanyak 0,26%. Dan Fee Based 
Income pada Bank Syariah Mandiri (BSM) pada tahun 2012-2013 
mengalami kenaikan, namun hal ini tidak sebanding dengan nilai ROA 
yang cenderung menurun sebanyak 1,04%. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah Devisa dari tahun 2010 sampai 
dengan 2016 mengalami peningkatan yang berakibat pada tingkat 
profitabilitas, namun hal ini tidak sebanding dengan nilai ROA yang 
cenderung fluktuatif. 
 
1.3       Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka batasan pada penelitian 
ini adalah : 
1. Data yang digunakan adalah Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dan  Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) pada Bank 
Umum Syariah Devisa dari tahun 2010 sampai dengan 2016.  
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2. Dalam penentuan Profitabilitas yaitu menggunakan tingkat ROA dalam 
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah Devisa periode 2010-
2016. 
3. Bank Umum Syariah Devisa yang digunakan dalam penelitian ini hanya  
terdiri dari 4 (empat) bank yaitu Bank Mandiri Syariah (BSM), Bank 
Muammalat Indonesia (BMI), Bank Mega Syariah (BMS) dan BNI 
Syariah. Sedangkan Maybank Syariah tidak dijadikan sampel karena tidak 
memenuhi kriteria pada penelitian yang dilakukan.  
 
1.4      Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka rumusan 
masalahnya yaitu, Apakah Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) di Bank Umum Syariah Devisa tahun 
2010-2016? 
 
1.5  Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Fee Based Income  terhadap  profitabilitas    
(ROA) di Bank  Syariah Devisa tahun 2010-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
profitabilitas (ROA) di Bank Syariah Devisa tahun 2010-2016. 
IV 
 
 
3. Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional terhadap profitabilitas (ROA) di Bank Syariah Devisa 2010-
2016.  
 
1.6      Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini, penulis menunjukkan pada beberapa 
pihak, diantaranya: 
1. Bagi  Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Bank Syariah Devisa 
sebagai acuan untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan efisieni, 
efektifitas, dan kualitas Bank Syariah Devisa. 
2. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam hal 
pengembangan ilmu khususnya dalam manajemen keuangan, dan dapat 
menjadi acuan atau referensi penelitian selanjutnya.  
3. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk 
mengetahui gambaran atau kondisi kinerja Bank Syariah Devisa. 
 
 
 
1.7   Jadwal Penelitian 
 Terlampir 
 
 
1.8  Sistematika Penulisan 
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BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah sebagai landasan 
pembahasan lebih lanjut, selanjutnya identifikasi masalah berisikan kajian 
berbagai masalah yang relevan dengan ruang lingkup dan variabel yang 
akan diteliti. Berikutnya adalah batasan masalah. Batasan masalah 
merupakan batsan penelitian yang akan diteliti atau menajdi fokus dari 
penelitian. Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang 
ditunjukkan dalam bentuk pertanyaan, yang jawabannya dicarikan mealui 
penelitian. Sdilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian untuk 
mengetahui   maksud dari diadakannya penelitian. Sistematika penulisan 
mencakup uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai landasan teori telaah pustaka, kerangka 
teoritik, kerangka teori dan perumusan hipotesis yang berisikan penjelasan 
dari penelitian . Arti penting pada bab ini adalah untuk memperoleh 
pemahaman dan kerangka yang membangun teori guna dilakukannya 
penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang berisi uraian 
teknik yang digunakan dalam penelitian, yang meliputi penjelasan jenis 
penelitian, sampel dan penentuan sampel, definisi operasional variabel, 
dan alat atau perangkat yang digunakan, baik dalam pengumpulan data 
maupun analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dari pengolahan data dengan 
pebahasannya yang didasarkan pada analisis hasil pengujian data secara 
deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini terdiri atas kesimpulan, dan saran dari hasil analisis data 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.  
DAFTAR PUSTAKA 
 Daftar isi memuat semua sumber yang digunakan sebagai bahan acuan 
dalam penulisan skripsi ini. 
Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1       Landasan Teori 
2.1.1.   Profitabilitas  
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya efektifitas 
yang dicapai melalui usaha operasional Bank. Menurut Sartono (2010:122), 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan yang 
berhubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Bagi investor, 
rasio ini digunakan sebagai indikator untuk melihat kinerja perbankan secara 
jangka panjang.   
Suhardjono (2006:299) juga mengemukakan bahwa rasio profitabilias 
digunakan untuk  mengukur kemampuan manajemen dalam  mengelola aktiva 
untuk mendapatkan keuntungan, yaitu dengan melihat hubungan timbal balik 
(reciprocal) antar pos-pos dalam laporan laba rugi, dan semakin besar keuntungan 
yang diperoleh, menunjukkan kinerja yang semakin produktif.  
Hanafi, Halim, (2016: 81) menjelaskan bahwa ada tiga rasio yang 
digunakan yaitu profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity 
(ROE). Pada rasio profitabilitas, rasio yang paling sering digunakan adalah 
dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yang mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.  
Menurut Suttrisno (2009:222), ROA juga sering disebut sebagai 
rentabilitas ekonomis yang merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Dalam hal ini 
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laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
    
                
                  
          
      
 Sedangkan menurut Muhammad (2014:254), ROA adalah rasio yang 
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan 
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi angka 
ROA maka menunjukkan pengelolan asset semakin produktif, 
(Bastian,Suhardjono, 2006:300). Hanafi, Halim (2016: 82) juga mengemukakan 
bahwa semakin tinggi ROA maka semakin efisien juga manajemen asset yang 
dimiliki. 
 
2.1.2   Fee Based Income 
Selain menjalankan beberapa fungsi dan perannya sebagai lembaga 
intermediasi, bank juga menjalankan pelayanan jasa-jasa bank lainnya. Dalam 
memberikan jasanya, bank juga dituntut untuk memberikan berbagai kemudahan 
untuk melakukan transaksi keuangan dengan berbagai bentuk produk bank dengan 
mengembangkan teknologi perbankan bagi masayarakat dalam melakukan 
aktivitas ekonominya, (Latumaerissa, 2011: 227). 
 Fee based income adalah pendapatan provisi, fee atau komisi yang 
diperoleh bank yang bukan merupakan pendapatan bunga, (Latumaerissa, 2011: 
227). Sedangkan menurut Kasmir (2012:129), Fee based income adalah 
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keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-jasa bank 
lainnya.  
Pengelolaan bank dalam melakukan kegiatannya juga selalu dituntut 
senantiasa menjaga keseimbangan pemeliharaan likuiditas dengan kebutuhan 
profitabilitas yang wajar serta modal yang cukup sesuai dengan penanamannya. 
Hal tersebut perlu dilakukan karena bank dalam usahanya selain menanamkan 
dana dalam aktiva produktif juga memberikan komitmen jasa-jasa lainnya yang 
menghasilkan fee based income atau pendapatan non bunga. Menurut Muhammad 
(2010:28) menjelaskan bahwa prinsip jasa/fee pada bank syariah meliputi seluruh 
layanan non-pembiayaan yang diberikan oleh bank. Benuk produk berdasarkan 
prisip ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa/transfer, dan lain-lain. 
a. Pengaruh Fee Based Income terhadap Profitabilitas 
Perbankan tidak seharusnya hanya mengandalkan pendapatan yang hanya 
dihasilkan dari bunga kredit saja, apabila perbankan hanya mengandalkan 
pendapatan yang dihasilkan dari bunga kredit maka, profitabilitas tidak akan 
meningkat. Untuk meningkatkan profitabilitas maka, perbankan harus pintar atau 
jeli dengan mencari sumber-sumber atau produk-produk diluar dari kegiatan 
perkreditan, seperti jasa-jasa perbankan yang diberikan atau yang lebih dikenal 
dengan fee based income. Dengan adanya fee based income, maka pendapatan 
akan meningkat sehingga laba pun akan meningkat, (Anggadini, 2010). 
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2.1.3    Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana pihak ketiga merupakan salah satu indikator dalam perbankan 
syariah untuk melihat kemampuan sebuah bank dalam menghimpun dana dari 
masyarakat. Menurut Dendawijaya (2005:49), dana pihak ketiga yang dihimpun 
dari masyarakat dapat dikatakan sebagai sumber dana terbesar yang sangat 
diandalkan oleh bank yang berbobot 80%-90% dari seluruh dana yang dimiliki 
bank dan dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi DPK 
maka semakin baik juga tingkat kepercayaan masyarakat pada bank tersebut. 
Dana pihak ketiga (DPK) dapat diukur dengan total penjumlahan giro, tabungan 
dan deposito.  
Menurut  Zainal Arifin (2003:56) bank dituntut untuk mempersiapkan 
strategi penggunaan dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana alokasi 
berdasarkan kebijakan. Adapun beberapa tujuan dalam alokasi dana yaitu: 
1. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risikko yang yang 
rendah. 
2. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar liuiditas 
tetap aman. 
Dengan demikian sumber dana bank syariah terdiri dari: 
1. Modal inti (core capital) yaitu dana yang berasal dari para pemegang 
saham bank yang pada umunya terdiri dari modal disetor, cadangan dan 
laba ditahan. 
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2. Kuasi ekuitas (Mudharabah Account) yaitu dana yang dihimpun dengan 
prinsip bagi hasil atau mudharabah dengan menggunakan akad kerja 
sama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan pengusaha (mudharib).  
3. Dana titipan (Wadi’ah/Non Remunerated Deposit) yaitu dana pihak 
ketiga yang dititipkan pada bank dalam bentuk giro atau tabungan. 
a. Pengaruh  Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas 
Menurut Kunthi, Mertha (2015), kemampuan bank dalam menyalurkan 
kredit dipengaruhi dari DPK yang berhasil dihimpun oleh bank. Semakin besar 
jumlah kredit yang disalurkan kembali ke masyarakat, maka laba yang diperoleh 
ban juga semakin besar. Ketika laba perusahaan semakin tinggi, profitabilitas 
bank akan semakin meningkat.  
Dendawijaya (2005: 49) juga menjelaskan bahwa dana pihak ketiga (DPK) 
yang dihimpun dari masyarakat memiliki kontribusi yang paling besar yaitu 
mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank dan dapat 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
 
2.1.5   Beban Operasional dan Biaya Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Menurut Dendawijaya (2005:119), rasio BOPO adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasinya. (Margaretha dan Zai (2013:135) juga 
mengemukakan bahwa Rasio BOPO dapat diartikan sebagai rasio efisiensi yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional.  
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Rasio BOPO diharapkan kecil karena biaya yang terjadi diharapkan dapat 
tertutupi dengan pendapatan operasional yang dihasilkan oleh bank. Semakin 
kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas 
usahanya. Sebaliknya, apabila semakin tinggi biaya pendapatan bank berarti 
kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien sehingga pendapatannya juga 
semakin kecil, (Wibowo, Syaichu, 2013). Rasio Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    
             
                 
                      
      
 
a. Hubungan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Profitabilitas 
Edhi, Muhammad (2013) menjelaskan bahwa rasio BOPO menunjukkan 
efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya terutama kredit, dimana bunga 
kredit menjadi pendapatan terbesar pada perbankan. Begitu juga dengan 
pengelolaan pembiayaan, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang 
pendapatan terbesar bagi bank syariah.  
Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1, 
sebaliknya bank yang kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1. Semakin tinggi 
biaya pendapatan bank maka kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien 
sehingga pendapatanya juga semakin kecil. Dengan kata lain BOPO berhubungan 
negatif terhadap profitabilitas bank. 
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2.2  Hasil Penelitian yang Relevan  
 Penelitian ini telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya dan mendapat 
hasil penelitian yang berbeda, dari perbedaan tersebut membuat penelitian 
mengenai pengaruh Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas perlu 
dilakukan agar dapat mengimplementasikan keadaan terbaru mengenai kemajuan 
perbankan syariah di Indonesia. Adapun penelitian yang menjadi bahan acuan 
dalam penyusunan penelitian ini, sebagai berikut:  
Penelitian Prasanjaya, Ramantha (2013), yang dilakukan dengan teknik 
simple random sampling dan menggunakan 15 sampel pada perusahaan bursa efek 
Indonesia yang menunjukkan pada hasil uji F dan uji t memperoleh kesimpulan 
bahwa hasil memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian Manikam dan Syafruddin (2013), yang dilakukan dengan teknik 
uji asumsi klasik pada Bank Persero dan memperoleh kesimpulan bahwa BOPO 
memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas bank Persero. 
Penelitian Hakim, Rafsanjani (2016), yang dilakukan dengan teknik 
analisis regresi linier berganda  menunjukkan bahwa BOPO secara parsial 
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. 
Penelitian Wibowo, Syaichu (2013), yang dilakukan dengan teknik analisis 
linier berganda menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatife 
terhadap profitabilitas.  
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Penelitian Sudiyatno, Suroso (2010), yang dilakukan dengan teknik 
analisis regresi linier berganda menjelaskan bahwa DPK, BOPO dan CAR 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan LDR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
Penelitian Kunthi, Mertha (2015), yang dilakukan dengan teknik analisis 
linier berganda, dan menggunakan 13 sampel pada perusahaan di bursa efek 
Indonesia menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada dana pihak ketiga (DPK) 
terhadap profitabilitas bank.  
Penelitian Anggadini (2010), yang dilakukan dengan metode deskriptif 
analisis dengan pendekatan kuantitatif, dan menggunakan sampel pada BNI 
Syariah menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat dan searah antara fee 
based income dengan profitabilitas. 
 
2.1.1 Kerangka Pemikiran 
 
Untuk memperjelas pokok permasalahan, perlu adanya kerangka 
penelitian yang menggambarkan seluruh alur berfikir. Berdasarkan kajian teori 
serta diperkuat dengan penelitian terdahulu, maka dapat dikembangkan kerangka 
pemikiran teoritis seperti pada gambar 2.1 berikut ini: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
Dari bagan diatas menggambarkan variabel independen yang terdiri dari 
fee based income (X1), dana pihak ketiga (DPK) (X2) dan beban operasional dan 
pendapatan operasional (BOPO) (X3) akan mempengaruhi variabel dependen 
yaitu profitabilitas bank umum syariah devisa dengan menggunakan rasio Return 
On Asset (Y). 
 
 
 
2.4      Hipotesis  
1. H1 : Fee Based Income berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) Bank Umum Syariah Devisa. 
Hipotesis ini mendukung pernyataan dalam penelitian Anggadini (2010). 
Hasil penelitian itu menjelaskan bahwa adanya hubungan yang kuat dan searah 
antara fee based income dengan profitabilitas. Dengan adanya fee based income, 
maka pendapatan akan meningkat sehingga laba pun akan meningkat. 
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2. H2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Devisa. 
Hipotesis ini mendukung hasil penelitian Kunthi, Mertha (2015). Hasil 
penelitian itu menjelaskan bahwa dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dipengaruhi 
dari DPK yang berhasil dihimpun oleh bank. Semakin besar jumlah kredit yang 
disalurkan kembali ke masyarakat, maka laba yang diperoleh ban juga semakin 
besar. Ketika laba perusahaan semakin tinggi, profitabilitas bank akan semakin 
meningkat. 
3. H3 : Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh signifikan negatife terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Umum Syariah Devisa. 
Hipotesis ini mendukung hasil penelitian Edhi, Muhammad (2013). Hasil 
penelitian itu menjelaskan bahwa Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Rasio 
BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya terutama 
kredit, dimana bunga kredit menjadi pendapatan terbesar pada perbankan. Begitu 
juga dengan pengelolaan pembiayaan, mengingat fungsi pembiayaan sebagai 
penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah.  
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BAB II1 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1      Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu dalam menyusun dan melaksanakan penelitian ini dimulai pada 
bulan Desember sampai Agustus 2017. Wilayah penelitian ini dilakukan di Bank 
Umum Syariah Devisa dengan mengambil data di situs resmi masing-masing 
Bank Umum Syariah Devisa pada tahun 2010 sampai dengan 2016. 
 
3.2  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori dengan cara 
meneliti hubungan antarvariabel, (Noor, 2011: 38). Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time series yang bersifat 
kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-angka. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu berupa data angka dari  Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga 
(DPK), dan Beban Operasional dan Beban Operasional (BOPO).  
 
3.3  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi  
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri 
tertentu yang didalamnya dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi, 
kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu 
menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu, (Sanusi, 2011: 87). Populasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan 5 (lima) Bank 
Umum Syariah Devisa dalam jangka waktu 2010-2016. 
 
3.3.2  Sampel 
Supardi (2005:103) mendefinisikan sampel adalah bagian dari populasi 
yang dijadikan subjek penelitian yang diambil sebagai “wakil” dari sebuah 
populasi. Adapun Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah Devisa yang terdaftar di Bank Indonesia dan OJK, serta 
mengungkapkan data dari Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) pada laporan keuangan 
tahunan.  
Dari data yang didapatkan maka sampel yang terpilih dari laporan 
keuangan tahunan Bank Umum Syariah Devisa tahun 2010 sampai tahun 2016 
sebanyak 28 sampel. Berikut ini tabel data sampel yang digunakan : 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Penelitian 
No. Nama Bank Umum Syariah 
1. Bank Muammalat Indonesia 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Negara Indonesia Syariah 
4. Bank Mega Syariah  
    Sumber: data diolah, 2017 
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3.3.3  Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel (sampling) adalah cara peneliti mengambil 
sampel atau contoh yang representative dari populasi yang tersedia, (Sanusi, 2011: 
88). Metode pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 
non probability sampling. Jenis Non Probability Sampling yang digunakan adalah 
Purposive Sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu dan harus mewakili populasi yang akan diteliti. 
Adapun pertimbangan kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Bank Syariah yang masuk dalam kategori Bank Devisa dan menerbitkan 
laporan keuangan tahunan dari tahun 2010 sampai tahun 2016, serta 
mengungkapkan data dari Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) pada laporan keuangan 
tahunan. Pada Maybank Syariah tidak memenuhi kriteria karena pada laporan 
keuangan tahunannya tidak mengungkapkan data dari Fee Based Income. Jadi 
sampel yang diperoleh sejumlah 4 bank dengan menggunakan 28 data yang 
merupakan data Laporan Keuangan Bank Umum Syariah Devisa. 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data sekunder atau yang 
tersedia pada sumber data sebuah perusahaan, (Mungin, 2005: 132). Data 
sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh seseorang, dan bukan 
peneliti yang melakukan studi muthakir. Data tersebut bisa merupakan internal 
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atau eksternal organisasi yang dapat diakses melalui internet, penelusuran 
dokumen, atau publikasi informasi, (Sekaran, 2006: 65).  
 Data sekunder dari penelitian ini adalah laporan keuangan bank yang 
diperoleh dari situs resmi masing-masing Bank Umum Syariah Devisa. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk time 
series yaitu laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah Devisa tahun 2010 
sampai dengan 2016. 
 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data  
 Suwartono (2014:41), mendefinisikan bahwa pengumpulan data 
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, 
mengambil atau menjaring data penelitian. Untuk pengumpulan data pada 
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah 
Devisa, serta data yang mendukung dan relevan dengan penelitian ini, yaitu 
dianntaranya dari buku-buku referensi dan jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti.  
 Data dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan tahunan Bank 
Umum Syariah Devisa, dengan menghitung laporan keuangan tersebut yang 
diambil dari website resmi masing-masing bank. Data tersebut lebih khususnya 
diambil dari data rasio keuangan dan pendapatan operasional lainnya. 
3.6.  Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
independen dan variabel dependen. Menurut Sanusi (2011:50), Variabel dependen 
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adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain sedangkan variabel 
independen adalah variabel yang memengaruhi variabel lain. 
1. Variabel independen  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Fee Based Income, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) dalam kurun waktu 2010 sampai dengan 2016.  
2. Variabel dependen 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah Laba atau 
profitabilitas Bank Devisa, yang diukur dengan ROA (Return On Assets). 
ROA adalah rasio yang diperoleh antara laba bersih terhadap total aktiva 
yang diukur setelah beban bunga dan pajak. 
 
3.7  Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. 
3.7.1  Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank syariah 
yang diukur dengan ROA (Return On Assets). ROA adalah analisis yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba dengan menggunakan total asset yang dimiliki sebuah perusahaan yang telah 
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai assets perusahaan tersebut, 
(Hanafi,Halim, 2016: 157). 
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3.7.2  Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Feee Based Income, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO). Variabel independen dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Fee based income 
Fee based income adalah pendapatan provisi, fee atau komisi yang 
diperoleh bank yang bukan merupakan pendapatan bunga, (Latumaerissa, 
2011: 227). Sedangkan menurut Kasmir (2012:129), Fee based income 
adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang diberikan dalam jasa-
jasa bank lainnya.  
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat dengan 
menggunakan instrument tabungan, deposito dan giro secara keseluruhan. 
(Yaya, Erlangga, 2014: 52). Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas bank syariah, yaitu semakin tinggi DPK maka semakin baik 
juga tingkat kepercayaan masyarakat pada bank tersebut. (Dendawijaya, 
2005: 49) 
3. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO adalah perbandingan antara beban operasional dengan 
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya, 
(Dendawijaya, 2005: 119).  
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3.8  Teknik Analisis Data 
Dalam analisis kuantitatif, penelitian ini dapat digunakan untuk meneliti  
bidang manajemen keuangan, yang salah satunya dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah penelitian keuangan, baik menggunakan rumus maupun 
rasio keuangan dalam text books manajemen keuangan, juga dalam penelitian 
pengukuran terhadap peristiwa dan fakta lebih akurat dan keyakinan lebih tinggi 
dan terukur. (Supardi, 2005:166). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
secara kuantitatif dengan menggunakan alat  yaitu software SPSS, berikut 
merupakan penjelasan dari tahap analisis data penelitian ini. 
 
 
3.8.1 Statisik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). Statistic deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikan data Fee based income, Dana 
pihak Ketiga, BOPO dan Return On Asset (ROA) dalam penelitian ini yang 
menunjukkan nilai rata-rata (Mean), nilai terendah data (Minimun), dan nilai 
tertinggi data (Maximum). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, perlu adanya uji asumsi 
klasik yang berujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
22 
 
 
menyimpang dari asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi uji 
normalitas, heterokedastisitas, multikolonieritas, dan autokorelasi.  
1)  Uji Normalitas 
Menurut Widarjono (2013:49), uji Normalitas merupakan 
uji signifikasi yang mempengaruhi variabel independen terhadap 
dependen melalui uji t yang hanya akan valid jika residual yang 
didapatkan mempunyai distribusi normal.  
   Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data 
terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan grafik normal 
probability plot dan uji statistic one-sample Kolmogorov-Smirnov 
test. Apabila pada grafik normal probability plot tampak titik-titik 
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah maka 
dapat disimpilkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, 
atau memenuhi asumsi klasik normalitas. Sedangkan pada uji 
statistic one-sample Kolmogorov-Smirnov test, jika terdapat 
signifikasi > 0.005, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal secara multivariate, (Temalagi, 2013: 57). 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya 
hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara sebagian atau 
keseluruhan variabel independen dari model regresi ganda. Yang 
dimaksud multikoloniearitas adalah terjadinya korelasi liniear yang 
tinggi diantara variabel-variabel independen. 
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Pada pengujian Mulitokolonieritas ada beberapa cara untuk 
mendeteksi adanya multikolonieritas diantaranya: 
a. Metode Regresi Auxiliary 
Pada model ini, apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F 
kritis maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut 
mengandung unsur multikoloniearitas. Dan apabila sebaliknya 
jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai kritis F maka tidak 
terdapat undur multikoloniearitas antar variabel independen. 
b. Metode deteksi Klien 
Pada metode ini lebih menyarankan untuk membandingkan 
koefisien determinasi auxiliary dengan koefisien determinasi   , 
yakni apabila     ,  ,    lebih besar dari  
  maka 
mengandung unsur multikoloniearitas antar variabelnya, jika 
terjadi sebaliknya maka tidak ada korelasi antar variabel 
independen. 
c. Variance Inflation  Factor dan Tolerance 
Pada VIF, jika nilai VIF semakin membesar atau melebihi angka 
10 maka diduga ada multikoloniearitas. Namun apabila nilai 
VIF kurang dari 10 maka dapat dipastikan tidak mengandung 
unsur multikoloniearitas antar variabel independen. 
Sedangkan pada Tolerance, apabila   
  = 0 maka tidak ada 
multikoloniearitas antar variabel independen maka nilai TOL 
sama dengan 1, jika sebaliknya apabila   
  = 1 maka ada 
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multikolonearitas antar variabel independen. (Widarjono, 2013: 
103) 
3) Uji Heterokedastisitas 
Menurut Temalagi (2013:66), heterokedastisitas adalah 
keadaan dimana variansi dari error bersifat konstan (tetap) atau 
disebut juga identik. Namun apabila kondisi errornya (atau Y) 
tidak identic maka tidak terjadi heterokedastisitas. Jika diperoleh 
nilai signifikasi untuk variabel independen > 0,05 ,  maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedesitas. 
Menurut Setiawan, Kusrini (2010: 86), pada dasarnya ada 
dua metode untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas,yaitu: 
a. Metode Informal 
Metode ini dapat mendeteksi masalah heterokedestisitas 
dengan menggunakan sebuah grafik dan bisa juga dengan 
melihat sifat dari persoalan yang dihadapi variabel 
independen. 
b. Metode Formal 
Pada metode formal ada beberapa cara untuk menguji 
masalah heterokedastisitas, diantaranya: 
1) Uji korelasi Rank-Spearman 
2) Uji Park 
3) Uji Glejser 
4) Uji Goldfeld-Quandt 
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5) Uji heterokedastisitas umum dan white.  
4) Uji Autokorelasi 
Kusrini (2010:149) mendefinisikan bahwa autokorelasi merupakan 
komponen error yang berkorelasi berdasarkan urutan waktu pada 
data berkala atau urutan ruang pada data tampang lintang, atau 
korelasi pada dirinya sendiri. Pada dasarnya ada dua metode untuk 
mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan metode grrafik dan 
pengujian secara statistika. Pengujian hipotesis secara statistika 
diantaranya adalah: 
a. Uji Tanda  
b. Uji Durbin-Watson 
c. Uji Breusch-Godfrey 
d. Uji Fungsi Autokorelasi.  
 
3.8.3 Uji Ketetapan  Model 
1) Uji F 
Menurut Temalagi (2013:81), Uji F bertujuan mengetahui 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model regresi mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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Dalam hal ini uji F digunakan untuk menguji variabel 
independen Fee based income, Dana Pihak Ketiga (DPK), Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial 
terhadap variabel dependen Return On Assets (ROA) Bank  
Syariah Devisa.  
Adapun cara lain untuk menguji signifikasi uji F adalah 
dengan membandingkan F statistic dengan F tabel. Apabila F 
statistic > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.  
2) Uji Koefeisien Determinasi (  ) 
Menurut Temalagi (2013:80) analisis koefisien determinasi 
(  ) digunakan untuk menunjukkan besarnya kemampuan 
variabel dependen dalam menjelaskan variasi dari variabel 
dependen. Apabila nilai    antara 0.75, 0.50, 0.25, maka hal ini 
menunjukkan bahwa model tersebut kuat, sedang, dan lemah. 
Nilai    biasanya berkisar antara 0 sampai 1.  
Sedangkan menurut Purwanto (2016:233) apabila nilai    
= 1 hal ini menunjukkan 100% total variasi diterangkan oleh 
varian persamaan regresi atau bebas, baik variabel   , maupun 
  , mampu menjelaskan variabel dependen 100%.  
Dan sebaliknya, apabila nilai    = 0, hal ini menunjukkan 
tidak ada total varians yang diterangkan oleh varian bebas dari 
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persamaan variabel    maupun   . Dan apabila nilai koefisien 
determinasi besarnya lebih dari 0.5 maka menunjukkan bahwa 
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat dengan baik, 
sama dengan 0,5 yang menunjukkan sedang dan kurang dari 0,5 
yang menunjukkan relative kurang baik.  
 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Menurut Temalagi (2013:84), analisis regresi linier berganda 
merupakan teknik analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh beberapa variabel independen pada terhadap variabel 
dependen. Analisis regresi ini digunakan untuk mengetahui keakuratan 
hubungan antara antara variabel dependen (ROA), dengan variabel 
yang mempengaruhi (independen) yaitu elektronik delivery channel, 
DPK, dan BOPO.  
Adapun bentuk dari persamaan analisis regresi linier berganda 
dapat ditulis sebagai berikut:  
Y = a + b1 X1+ b2 X2 + b3 X3  + e 
Keterangan. 
Y = Laba 
a = konstanta  
b = koefisien regresi 
X1 = Fee based income 
X2 = Dana Pihak Ketiga 
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X3 = Beban Opersional dan Pendapatan Operasional 
4 Uji Hipotesis (Uji t/ uji parsial) 
Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk menguji sejauh mana 
variabel independen yaitu Fee based income, DPK, BOPO 
berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen yaitu Laba 
(ROA) di bank syariah.  
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
thitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel dengan 
signifikan yang digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai 
signifikan t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 
menggunaka tingkat α sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada 
perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 
0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0,05, berarti variabel independent secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependent. 
b. Jika signifikansi t > 0,05, berarti variabel independent secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 GAMBARAN UMUM  
Bank devisa adalah bank yang memperoleh surat penunjukan dari Bank 
Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan usaha perbankan dalam valuta asing. 
Bank devisa dapat menawarkan jasa-jasa bank yang berkaitan dengan mata uang 
asing seperti transfer keluar negeri, jual beli valuta asing, transaksi eksport import, 
dan jasa-jasa valuta asing lainnya. Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum 
suatu bank non devisa dapat diberikan izin untuk menjadi bank devisa, antara lain:  
1. CAR (Capital Adequacy Ratio) minimum dalam bulan terakhir 8%,  
2. Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut tergolong sehat,  
3. Modal disetor minimal Rp.150 miliar 
4. Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 
Bank Umum Devisa yang meliputi organisasi, sumber daya manusia, dan 
pedoman operasional kegiatan devisa.  
Sama halnya dengan Bank Konvensional, Bank Syariah juga dibagi 
menjadi Bank Umum Syariah Devisa dan Bank Umum Syariah Non Devisa. Bank 
Umum Syariah Devisa adalah Bank Syariah yang dapat melakukan kegiatan usaha 
perbankan dalam valuta asing. Adapun Bank Umum Syariah yang tergolong bank 
devisa adalah: 
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a. PT. Bank BNI Syariah  
Tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 
Kantor Cabang Pembantu. Lalu pada tanggal 19 Juni 2010 beroperasilah BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). September 2013 jumlah cabang BNI 
Syariah mencapai 64 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor 
Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 16 Payment Point.  
b. PT. Bank Mega Syariah 
Berawal dari PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank umum yang 
didirikan pada 14 Juli 1990 tersebut diakuisisi CT Corpora dahulu bernama Para 
Group melalui PT Para Global Investindo dan PT Para Rekan Investama pada 
2001. Sejak awal, para pemegang saham memang ingin mengonversi bank umum 
konvensional itu menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut terlaksana 
ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi menjadi PT Bank 
Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004.  
Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah perbankan Indonesia sebagai 
upaya pertama pengonversian bank umum konvensional menjadi bank umum 
syariah. Sejak 2 November 2010 sampai dengan sekarang, bank ini berganti nama 
menjadi PT Bank Mega Syariah. Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah 
telah menjadi bank devisa.  
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c. Bank Muammalat Indonesia 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H 
atau 1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 
Pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 
H atau 1 Mei 1992. Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah 
didirikan, Bank Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. 
Pengakuan ini semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah 
pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang 
terus dikembangkan.  
d. PT. Bank Syariah Mandiri  
PT. Bank Syariah Mandiri atau lebih sering disebut BSM berdiri pada 
tanggal 25 Oktober 1999 dan resmi beroperasi pada tanggal 1 Nopember 1999. PT 
Bank Syariah Mandiri saat ini hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia.  
Untuk itu, BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju 
Indonesia yang lebih baik dengan 825 ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri 
10,361, ATM Bersama 47,669 unit (include ATM Mandiri dan ATM BSM), 
ATM Prima 50,316 unit, EDC BCA 196,870 unit, ATM BCA 10,596 dan 
Malaysia Electronic Payment System (MEPS) 7,435 unit. 
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4.2 Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik deskreptif digunakan untuk menggambarkan keadaan 
data secara umum dan merupakan penyajian data secara numerik dengan ukuran-
ukuran yang sangat penting bagi data. Analisis Statistik Deskreptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui deskripsi tentang Fee Based Income, 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Beban Operasional dan Pendapaan Operasional 
(BOPO) pada Bank Umum Syariah Devisa periode 2010-2016. Deskripsi data ini 
meliputi nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar devisa. Adapun 
hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln_FeeBasedIncome 28 10.10 14.49 12.5702 1.09012 
Ln_DPK 28 8.30 11.15 9.7891 .95087 
ROA 28 0 4 1.44 .880 
BOPO 28 73 100 87.24 7.375 
Valid N (listwise) 28     
Sumber: Hasil data SPSS 20, 2017 
Jumlah seluruh observasi pengamatan penelitian adalah 28 dengan tiga 
variabel independen dan satu variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROA). 
Berdasarkan tabel 4.1 statistik deskriptif nilai ROA menunjukkan nilai mean 1,44 
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dan standar deviasi 0,880. Nilai ROA terendah (minimum) yaitu 0, sedangkan 
nilai ROA terbesar (maximum) yaitu 4.  
Variabel independen pertama yaitu Fee Based Income yang memiliki nilai 
minimum sebesar 10,10, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 14,49 yang 
dimiliki Bank Mega Syariah pada tahun 2016. Sementara itu nilai rata-rata (mean) 
dari Fee Based Income bank syariah adalah 12,5702 dan penyimpangan rata-rata 
(standar deviasi) sebesar 1,09012. 
Variabel independen kedua yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK). Berdasarkan 
tabel diatas, DPK menunjukkan nilai minimum 8,30 yang dimiliki oleh Bank 
Mega Syariah pada tahun 2010 dan nilai maksimum sebesar 11,15 yang dimiliki 
oleh Bank Muammalat Indonesia tahun 2016. Sedangan nilai rata-rata pada 
variabel DPK tersebut sebesar 9,7891 dan penyimpangan rata-rata sebesar 
0.95087. 
Variabel independen terakhir yaitu Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional yang memiliki nilai minimum sebesar 73, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 100 yang dimiliki oleh Bank Mega Syariah pada tahun 
2015. Sementara itu nilai rata-rata (mean) dari BOPO bank syariah adalah 87,24 
dan penyimpangan rata-rata (standar deviasi) sebesar 7,375. 
 
4.2.2.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Menurut Widarjono (2013:49), uji Normalitas merupakan uji signifikasi 
yang mempengaruhi variabel independen terhadap dependen melalui uji t yang 
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hanya akan valid jika residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal. 
Dalam uji normalitas, ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi apakah residual yang didapatkan mempunyai distribusi normal atau 
tidak.  Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 28 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .38000845 
Most Extreme Differences 
Absolute .160 
Positive .144 
Negative -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .846 
Asymp. Sig. (2-tailed) .471 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa residual 
menyebar normal karena nilai asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual model regresi dalam penelitian ini terdistribusi 
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normal. Hal ini berarti H0 diterima, maka data dapat digunakan dalam pengujian 
dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikoloniaritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan 
linier yang sempurna atau pasti diantara sebagian atau keseluruhan variabel 
independen dari model regresi ganda. Yang dimaksud multikoloniearitas adalah 
terjadinya korelasi liniear yang tinggi diantara variabel-variabel independen. Ada 
beberapa cara untuk mendeteksi adanya multikolonieritas salah satunya 
menggunakan Variance Inflation  Factor dan Tolerance. Pada VIF, jika nilai VIF 
semakin membesar atau melebihi angka 10 maka diduga ada multikoloniearitas. 
Namun apabila nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dipastikan tidak mengandung 
unsur multikoloniearitas antar variabel independen.  
Tabel 4.3 
Hasil uji Multikoloniearitas 
 
                                              Coefficients
a 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Ln_FeeBasedIncome .755 1.325 
Ln_DPK .746 1.340 
BOPO .969 1.032 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa untuk semua variabel 
independen dalam tiap-tiap model regresi memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai 
VIF untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi  
Kusrini (2010:149) mendefinisikan bahwa autokorelasi merupakan 
komponen error yang berkorelasi berdasarkan urutan waktu pada data berkala 
atau urutan ruang pada data tampang lintang, atau korelasi pada dirinya sendiri. 
Pada dasarnya ada dua metode untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu 
dengan metode grrafik dan pengujian secara statistika. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson (DW) sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil uji Autokorelasi 
 
Model Durbin-Watson 
1 1.407 
         Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,504 
Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi (-2 ≤ 1,504 ≤ 
+2). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terindikasi 
masalah autokorelasi. 
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4. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Temalagi (2013:66), heterokedastisitas adalah keadaan dimana 
variansi dari error bersifat konstan (tetap) atau disebut juga identik. Namun 
apabila kondisi errornya (atau Y) tidak identic maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 
0,05 ,  maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedesitas. 
Gambar 4.1 
Hasil uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
Berdasarkan gambar hasil tampilan output SPSS diatas menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar dan tidak ada pola yang jelas maka dapat dikatakan 
bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini atau dapat dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
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4.2.3. Hasil Uji Ketetapan Model  
       1.  Uji Koefeisien Determinasi (  ) 
Menurut Temalagi (2013:80) analisis koefisien determinasi (  ) 
digunakan untuk menunjukkan besarnya kemampuan variabel dependen dalam 
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Apabila nilai    antara 0.75, 0.50, 
0.25, maka hal ini menunjukkan bahwa model tersebut kuat, sedang, dan lemah. 
Nilai    biasanya berkisar antara 0 sampai 1.   
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .902
a
 .814 .790 .403 
a. Predictors: (Constant), BOPO, Ln_FeeBasedIncome, Ln_DPK 
b. Dependent Variable: ROA 
      Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,814 yang 
berarti dukungan Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap ROA sebesar 81,4%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 18,6% dari sisa dukungan tersebut dipengaruhi 
variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian yang mempengaruhi 
tingkat ROA. 
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       2. Uji F 
Menurut Temalagi (2013:81), Uji F bertujuan mengetahui apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh 
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika 
nilai signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Hasil uji F 
 
             ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.026 3 5.675 34.935 .000
b
 
Residual 3.899 24 .162   
Total 20.925 27    
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20,2017 
 
Berdasarkan uji simultan diatas hasil yang diperoleh dari Fhitung sebesar 
35,002 yang bernilai lebih besar dari Ftabel sebesar 3,01. Disamping itu dari tabel 
tersebut diketahui bahwa probability value dari model regresi yang digunkan 
dalam penelitian 0,000 < 0,05. Oleh karena  Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi F 
yang kurang dari 5% (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 
untuk digunakan sebagai model regresi pengujian hipotesis. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Beban 
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Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara simultan 
terhadap Return On Asset (ROA).  
 
4.3.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Temalagi (2013:84), analisis regresi linier berganda merupakan 
teknik analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa 
variabel independen pada terhadap variabel dependen. Analisis regresi ini 
digunakan untuk mengetahui keakuratan hubungan antara antara variabel 
dependen (ROA), dengan variabel yang mempengaruhi (independen) yaitu Fee 
Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO). Berikut ini hasil analisis regresi linier berganda:  
Tabel 4.8 
Hasil uji Regresi Linier Berganda 
 
                                                                         Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.977 1.374  10.172 .000 
Ln_FeeBa
sedIncome 
-.057 .082 -.070 -.692 .495 
Ln_DPK -.288 .094 -.312 -3.055 .005 
BOPO -.103 .011 -.865 -9.662 .000 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut: 
Y  = α - b1X1 - b2X2 – b3X3+e 
ROA  = 13,977 - 0,057(Fee based income) - 0,288(DPK) -  0,103(BOPO)  
Persamaan regresi menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara Fee Based 
Income, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap tingkat ROA. Nilai konstanta untuk persamaan 
regresi adalah 13,977. Hal ini menunjukkan bahwa jika Fee Based Income, Dana 
Pihak Ketiga (DPK) dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
dianggap konstan maka besarnya ROA akan bertambah sebesar 13,977.  
Jika dilihat dari nilai koefisien b2 yang sebesar 0,288, berarti setiap 
kenaikan  satu satuan pendapatan D ana Pihak Ketiga (DPK)  maka ROA akan 
menurun sebesar 0,288 satuan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Dana Pihak 
Ketiga (DPK)  memberikan pengaruh negatif terhadap ROA. dan apabila dilihat 
dari nilai koefisien b3 yang sebesar 0,103, berarti setiap kenaikan  satu satuan 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) maka ROA akan 
menurun sebesar 0,103 satuan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)  memberikan pengaruh negatif 
terhadap ROA. 
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4.2.4  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikan tertentu. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.8 
Uji t 
                                                                                                               Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.977 1.374  10.172 .000 
Ln_FeeBa
sedIncome 
-.057 .082 -.070 -.692 .495 
Ln_DPK -.288 .094 -.312 -3.055 .005 
BOPO -.103 .011 -.865 -9.662 .000 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 20, 2017 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.8 dapat diketahui hipotesis 
ketiga variabel diatas sebagai berikut: 
a) Variabel Fee Based Income 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Fee Based Income 
menunjukkan  nilai thitung  sebesar -0,692 sedangkan  ttabel 2,05 dengan 
signifikansi sebesar 0,495 (p<0.05) yang menunjukkan arah positif 
terhadap ROA dan dapat disimpulkan bahwa variabel Fee Based Income 
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tidak berbengaruh signifikan terhadap ROA karena memiliki nilai 
signifikasi > 0,05 yaitu 0,495 sehingga hipotesis 1 ditolak. 
b) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Pengujian hipoteesis mengenai pengaruh variabel Dana Pihal Ketiga 
(DPK) menunjukkan thitung  sebesar -3,055 sedangkan ttabel sebesar 2,05 
dengan signifikasi sebesar 0,002 (p<0,005) yang menunjukkan arah 
negatif terhadap ROA dan dapat disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA karena 
memiliki nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,002 sehingga hipotesis 2 diterima. 
c) Variabel Beban Operasioanl dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan thitung  sebesar -9,662 
sedangkan ttabel sebesar 2,05 dengan signifikasi sebesar 0,000 (p<0,005) 
yang menunjukkan arah negatif terhadap ROA dan dapat disumpulkan 
bahwa variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukkan pengaruh negatife signifikan terhadap ROA karena memiliki 
nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,000 sehingga hipotesis 3 diterima. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Pengaruh Fee Based Income terhadap Return On Asset 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Fee Based Income 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji 
hipotesis yang diperoleh dari Fee Based Income menunjukkan  nilai thitung  sebesar 
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-0,692 sedangkan  ttabel 2,05 dengan signifikansi sebesar 0,495 (p<0.05) dan 
koefisien regresi yang menunjukkan arah negatif terhadap ROA. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa Fee Based Income tidak berbengaruh signifikan terhadap 
ROA karena memiliki nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,495. Hal ini dikarenakan  fee 
based income pada dua bank yakni Bank Muammalat Indonesia dan Bank Syariah 
Mandiri sangat tinggi dibandingkan dua bank lainnya yakni BNI Syariah dan 
Bank Mega Syariah yang memiliki fee based income rendah.  
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Anggadini (2010) yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara fee based income dengan profitabilitas 
memiliki korelasi positif dan searah yang artinya jika fee based income turun 
maka profitabilitas akan meningkat, begitupun sebaliknya. Profitabilitas adalah  
kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan yang berhubungan dengan 
usaha operasional bank, (Sartono, 2010:122). 
 Menurut Arifin (2003:63), tingkat keuntungan (net income) yang 
dihasilkan bank juga dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
1. Faktor-faktor yang dapat dapat dikendalikan (controlable factors)                 
adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi oleh manajemen 
seperti segmentasi bisnis, pengendalian pendapatan, keuntungan 
atas transaksi jual-beli, pendapatan fee atas layanan yang diberikan 
dan pengendalian biaya-biaya. 
2. Faktor eksternal (uncontrolable factors) adalah faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja bank. 
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Oleh karena itu bank tidak dapat mengendalikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat keuntungan bank tetapi bank berupaya  membangun 
fleksibiltas dalam rencana operasional untuk menghadapi faktor-faktor tersebut. 
Selain itu jasa perbankan juga banyak menghadapi kesulitan karena: 
1. Jasa adalah sesuatu yang bersifat abstrak. 
2. Sulit diukur standar biayanya. 
3. Ada transaksi atau tidak adanya transaksi bank harus membayar 
biaya overhead. 
4. Besar kecilnya transaksi tidak banyak mempunyai pengaruh 
terhadap sruktur biaya operasional bank, dan lain-lain.  
  
 
4.3.3.  Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Return  On Assets 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Dana Pihak ketiga 
berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik yang 
diperoleh dari uji hipotesis mengenai pengaruh variabel Dana Pihak Ketiga yang 
menunjukkan thitung  sebesar -3,347 sedangkan ttabel sebesar 2,05 dengan signifikasi 
sebesar 0,002 (p<0,005) dan koefisien regresi menunjukkan arah negatif terhadap 
ROA. Hal ini dapat dikatakan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA karena memiliki nilai signifikansi <0,05 
yaitu 0,002. Hal ini didukung oleh dana pihak ketiga (DPK) pada masing-masing 
bank dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan sehingga berakibat pada 
profitabilitas bank.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kunthi, Mertha (2015) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada dana pihak ketiga 
terhadap profitabilitas bank. Kemampuan bank dalam menyalurkan kredit 
dipengaruhi dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Semakin 
besar dana yang dihimpun dari masyarakat, maka jumlah kredit yang disalurkan 
kembali ke masyarakat juga besar, sehingga laba yang diperoleh bank juga 
semakin besar. Ketika laba perusahaan semakin tinggi, maka profitabilitas bank 
akan semakin meningkat 
 
4.3.4.  Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Return On Asset 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 
terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik yang diperoleh dari  uji 
hipotesis mengenai pengaruh variabel BOPO menunjukkan thitung  sebesar -8,715 
sedangkan ttabel sebesar 2,05 dengan signifikasi sebesar 0,000 (p<0,005) yang 
menunjukkan arah negatif terhadap ROA dan variabel BOPO menunjukkan 
pengaruh negatife signifikan terhadap ROA karena memiliki nilai signifikansi 
<0,05 yaitu 0,000.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wibowo, Syaichu (2013), 
memperoleh kesimpulan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatife terhadap 
profitabilitas bank syariah. Rasio BOPO diharapkan kecil karena biaya yang 
terjadi diharapkan dapat tertutupi dengan pendapatan operasional yang dihasilkan 
oleh bank. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 
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menjalankan akivitas usahanya. Sebaliknya, apabila semakin tinggi biaya 
pendapatan bank berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Fee Based Channel, Dana 
Pihak Ketiga (DPK), dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah Devisa. 
Berdasarkan hasil pembahasan atas hasil pengolahan data maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Fee Based Income tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil statistik uji hipotesis yang diperoleh dari Fee Based Income 
menunjukkan  nilai thitung  sebesar -0,692 sedangkan  ttabel 2,05 dengan 
signifikansi sebesar 0,495 (p<0.05) dan koefisien regresi yang 
menunjukkan arah negatif terhadap ROA. Dan dapat disimpulkan bahwa 
Fee Based Income tidak berbengaruh signifikan terhadap ROA karena 
memiliki nilai signifikasi > 0,05 yaitu 0,495. Hal ini dikarenakan  fee 
based income pada dua bank yakni Bank Muammalat Indonesia dan Bank 
Syariah Mandiri sangat tinggi dibandingkan dua bank lainnya yakni BNI 
Syariah dan Bank Mega Syariah yang memiliki fee based income rendah.  
2. Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah 
Devisa dengan tingkat signifikansi 0,05, dikarenakan nilai sig. Dana Pihak 
Ketiga 0,002 < 0,05, maka hipotesis diterima. Pengujian variabel Dana 
Pihak Ketiga terhadap ROA menghasilkan nilai t sebesar (-3,347) dengan 
tingkat signifikansi (probabilitas) = 0.002 (< 0,05). Oleh karena nilai 
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probabilitas < α (5%), Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA.  
3. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap ROA Bank Umum Syariah Devisa dengan tingkat signifikansi 
0,05, dikarenakan nilai sig. BOPO 0,000 < 0,05, maka hipotesis diterima. 
Pengujian variabel BOPO terhadap ROA menghasilkan nilai t sebesar (-
8,715) dengan tingkat signifikansi (probabilitas) = 0.000 (< 0,05). Oleh 
karena nilai probabilitas < α (5%), BOPO berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA.  
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tentang pengaruh Fee Based Income, Dana Pihak Ketiga (DPK), 
dan Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On 
Asset pada Bank Umum Syariah Devisa memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sedikitnya jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian di Bank 
Umum Syariah Devisa, dengan periode penelitian hanya tujuh tahun 
(2010-2016). 
2. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya meliputi fee based income, dana 
pihak ketiga, dan beban operasional dan pendapatan operasional sehingga 
dimungkinkan masih ada faktor lain yang mempengaruhi peningkatan 
ROA pada Bank Umum Syariah Devisa. 
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5.3.  Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan 
beberapa saran yang mungkin bermanfaat yaitu :  
1. Aktivitas fee based income perlu ditingkatkan lagi mengingat persaingan 
yang semakin ketat dan mengingat resiko aktivitas fee based income lebih 
kecil dari pemberian kredit atau penempatan dan kualitas aktiva produktif 
perbankan sekarang pada umumnya kurang baik, oleh karena itu untuk 
menjaga agar penilaian profitabilitas tetap sehat maka perolehan fee based 
income harus lebih ditingkatkan yaitu dengan memperbaiki sistem. 
2. Untuk meningkatkan profitabilitas dapat dioptimalkan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada, baik sumber daya manusianya 
maupun teknologi dan sumber daya lainnya, yaitu dengan cara 
diversifikasi produk jasa layanan yang dapat dinikmati oleh nasabah 
dengan pemanfaatan jasa layanan yang ada. 
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INPUT DATA PENELITIAN BANK UMUM SYARIAH DEVISA TAHUN 
2010-2016 
Bank Tahun Pendapatan ATM DPK BOPO ROA 
BSM  2010 4688849 28998 74.97 2.21 
 
2011 6218488 42618 76.44 1.95 
 
2012 8214360 47409 73 2.25 
 
2013 8966578 56461 84.03 1.53 
 
2014 9543311 59821 76.29 2.85 
 
2015 10192493 31288 94.78 0.56 
 
2016 11070319 69646 94.12 0.59 
BMI 2010 74116 17393 87.38 1.36 
 
2011 40650 26658 85.25 1.52 
 
2012 13496 34903 84.47 1.54 
 
2013 25688 41709 85.12 0.5 
 
2014 44051 51206 97.38 0.17 
 
2015 55305 45007 97.41 0.2 
 
2016 46316 41920 97.76 0.22 
BMS 2010 35418 4040 88.86 1.9 
 
2011 39015 4933 90.8 1.58 
 
2012 46593 7108 77.28 3.81 
 
2013 48239 5881 86.09 2.33 
 
2014 24913 7736 97.61 0.29 
 
2015 14204 4354 99.51 0.3 
 
2016 15200 5054 81.81 2.36 
BNIS 2010 8456 5162 88.05 1.9 
 
2011 31439 6756 87.86 1.29 
 
2012 31832 8980 85.39 1.48 
 
2013 41594 11488 83.94 1.37 
 
2014 65423 16246 89.8 1.27 
 
2015 63711 19322 89.63 1.43 
 
2016 68139 24233 87.67 1.44 
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TABULASI DATA PENELITIAN BANK UMUM SYARIAH DEVISA 
TAHUN 2010-2016 
 
Pendapatan 
ATM DPK BOPO ROA 
Ln_Pendapatan 
ATM Ln_DPK 
4688849 28998 74.97 2.21 15.36 10.27 
6218488 42618 76.44 1.95 15.64 10.66 
8214360 47409 73 2.25 15.92 10.77 
8966578 56461 84.03 1.53 16.01 10.94 
9543311 59821 76.29 2.85 16.07 11 
10192493 31288 94.78 0.56 16.14 10.35 
11070319 69646 94.12 0.59 16.22 11.15 
74116 17393 87.38 1.36 11.21 9.76 
40650 26658 85.25 1.52 10.61 10.19 
13496 34903 84.47 1.54 9.51 10.46 
25688 41709 85.12 0.5 10.15 10.64 
44051 51206 97.38 0.17 10.69 10.84 
55305 45007 97.41 0.2 10.92 10.71 
46316 41920 97.76 0.22 10.74 10.64 
35418 4040 88.86 1.9 10.47 8.3 
39015 4933 90.8 1.58 10.57 8.5 
46593 7108 77.28 3.81 10.75 8.87 
48239 5881 86.09 2.33 10.78 8.68 
24913 7736 97.61 0.29 10.12 8.95 
14204 4354 99.51 0.3 9.56 8.38 
15200 5054 81.81 2.36 9.63 8.53 
8456 5162 88.05 1.9 9.04 8.55 
31439 6756 87.86 1.29 10.36 8.82 
31832 8980 85.39 1.48 10.37 9.1 
41594 11488 83.94 1.37 10.64 9.35 
65423 16246 89.8 1.27 11.09 9.7 
63711 19322 89.63 1.43 11.06 9.87 
68139 24233 87.67 1.44 11.13 10.1 
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HASIL OUTPUT PENGUJIAN ANALISIS 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
BOPO, Ln_DPK, 
Ln_PENDAPATA
N_ATM
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
df1 
1 .902
a
 .814 .791 .40275 .814 35.002 3 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 24
a
 .000 1.504 
a. Predictors: (Constant), BOPO, Ln_DPK, Ln_PENDAPATAN_ATM 
b. Dependent Variable: ROA 
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ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 17.032 3 5.677 35.002 .000
b
 
Residual 3.893 24 .162   
Total 20.925 27    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, Ln_DPK, Ln_PENDAPATAN_ATM 
 
 
 
                                                                               Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.977 1.374 
 
10.172 .000 
Ln_FeeBasedIn
come 
-.057 .082 -.070 -.692 .495 
Ln_DPK -.288 .094 -.312 -3.055 .005 
BOPO -.103 .011 -.865 -9.662 .000 
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Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant)      
Ln_PENDAPATAN_AT
M 
.159 .145 .063 .497 2.013 
Ln_DPK -.243 -.575 -.303 .575 1.740 
BOPO -.832 -.872 -.767 .825 1.212 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimensi
on 
Eigenvalu
e 
Conditio
n Index 
Variance Proportions 
(Constant) Ln_PENDAPA
TAN_ATM 
Ln_DPK BOPO 
1 
1 3.960 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .034 10.863 .01 .37 .00 .05 
3 .004 31.084 .00 .59 .88 .25 
4 .002 42.081 .99 .03 .12 .70 
a. Dependent Variable: ROA 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.0134 2.7466 1.4357 .79425 28 
Std. Predicted Value -1.825 1.651 .000 1.000 28 
Standard Error of Predicted 
Value 
.080 .226 .147 .039 28 
Adjusted Predicted Value -.0599 2.7463 1.4357 .79840 28 
Residual -.78132 1.06336 .00000 .37971 28 
Std. Residual -1.940 2.640 .000 .943 28 
Stud. Residual -2.159 2.875 .000 1.025 28 
Deleted Residual -.96751 1.26083 .00005 .44966 28 
Stud. Deleted Residual -2.354 3.476 .014 1.111 28 
Mahal. Distance .100 7.509 2.893 1.905 28 
Cook's Distance .000 .384 .047 .088 28 
Centered Leverage Value .004 .278 .107 .071 28 
a. Dependent Variable: ROA 
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Charts 
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 28 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .37971264 
Most Extreme Differences 
Absolute .146 
Positive .146 
Negative -.137 
Kolmogorov-Smirnov Z .773 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
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